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Abstract

This research aims to examine the influence of Motivation and Work Discipline on Employee
Performance at PT Alam Berdikari Mandiri Cirebon, both partially and simultaneously. This research
uses an associative quantitative approach. The population in this study was all 70 employees. The
sampling technique used a saturated sampling technique with the sample in this study being 70 employees.
The type of data used is primary and secondary. The data analysis techniques used are descriptive
statistical analysis, data instrument tests, classical assumption tests, simple and multiple linear regression
tests, hypothesis testing via the t test and F test, as well as correlation coefficient tests and determination.
The research results show that motivation partially has a positive and significant effect on employee
performance. This is shown by the tcount value of 57.397 > 2.002 ttable value with a significant value of
0.000 <0.05, then work discipline has a positive and significant effect on employee performance. This is
indicated by the tcount value of 2.454 > 2.002 ttable value with a significant value of 0.000 < 0.05.
Simultaneous testing shows that motivation and work discipline simultaneously have a positive and
significant effect on employee performance, this is indicated by the Fcount value of 808.299 > 3.159
Ftable value with a significance value of 0.000 <0.050. The R-Square value of 0.966 indicates that
motivation and work discipline influence employee performance by 96.6%, while the rest is influenced by
other variables.

Keywords: Motivation; Work Discipline; Employee Performance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Motivasi, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Alam Berdikari Mandiri Cirebon, baik secara parsial maupun secara simultan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan yang berjumlah 70 karyawan. Teknik penarikan sampel menggunakan teknik sampel jenuh
dengan sampel dalam penelitian ini adalah 70 karyawan. Jenis data yang digunakan primer, dan sekunder.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, uji instrumen data, uji asumsi
klasik, uji regresi linier sederhana, dan berganda, uji hipotesis melalui uji t, dan uji F, serta uji koefisien
korelasi, dan determinasi. Hasil penelitian menunjukkan secara parsial motivasi berpengaruh positif, dan
signifikan terhadap Kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thiwng 57,397 > 2,002 nilai teapel
dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, kemudian disiplin kerja berpengaruh positif ,dan signifikan
terhadap Kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thiwng 2,454 > 2,002 nilai twser dengan nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Pengujian secara simultan menunjukkan bahwa motivasi, dan disiplin
kerja secara simultan berpengaruh positif, dan signifikan terhadap Kinerja karyawan, hal ini ditunjukkan
dengan nilai Fniung 808,299 > 3,159 nilai Ftabeldengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,050. Nilai R-
Square sebesar 0,966 mengindikasikan bahwamotivasi, dan disiplin kerja berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan sebesar 96,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.
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PENDAHULUAN

Menurut Dewi (2019:204) “Motivasi
merupakan hal yang sangat penting yang harus
diperhatikan oleh pihak manajemen apabila
mereka menginginkan setiap karyawan dapat
memberikan kontribusi positif dalam pencapaian
tujuan perusahaan”. Motivasi kerja menurut
Kadarisman dalam Sukarman (2020:63)
motivasi yang diartikan sebagai keseluruhan
proses pemberian dorongan atau rangsangan
kepada para karyawan sehingga mereka bersedia
bekerja dengan rela tanpa dipaksa. Organisasi
akan berhasil menjalankanprogram-programnya
bila orang-orang yang bekerja dalam
organisasinya dapat menjalankan tugasnya
dengan baik sesuaidengan bidang dan tanggung
jawabnya masing-masing.

........

Berdasarkan data pra-survey pada PT. Alam
Berdikari Mandiri cirebon menunjukan belum
optimal, dikarenakan tunjangan yang diperoleh
dari perusahaan belum layak masih dalam
kriteria sedang. Pada indikator Kebutuhan
Fisiologis, karyawan menjawabsetuju 17 dan
tidak setuju 13 dari 30

responden. dimana karyawan masih
belum bisa memenuhi kebutuhan ekonominya
karena gaji yang diberikan masih belum
mencukupi sehingga ini berpengaruh pada
kinerja karyawan. Seperti belum adanya bonus,
danuang lemburan untuk karyawan.

Pada indikator Kebutuhan Rasa Aman,
karyawan menjawab setuju 25 dan tidak setuju5
dari 30 responden. karyawan masih belum
memiliki rasa aman yang tenang karena
perusahaan  belum  memberikan  jaminan

kesehatan yang baik yang berupa program BPJS.
maka dari itu perusahaan harus memberikan
jaminan kesehatan agar karyawanbisa bekerja
dengan baik. Pada indikatorKebutuhan Sosial,
karyawan menjawab setuju
20 dan tidak setuju 10 dari 30 responden.

banyak karyawan belum memiliki hubungan
yang baik, walaupun sudah baik masih ada
beberapa karyawan yang hubungannya tidakbaik
dengan karyawan lainnya, seperti sering terjadi
misunderstanding dan cekcok antar karyawan.

Pada indikator Kebutuhan Penghargaan,
karyawan menjawab setuju 19 dan tidak setuju
11 dari 30 responden. perusahaan masih belum
memberikan penghargaan kepada karyawan
yang memiliki prestasi yang baik. Maka sebagai
perusahaan harus memberikan penghargaan
kepada karyawan agar meningkatkan motivasi
kerja dan mencapai target perusahaan. Pada
indikator Kebutuhan Aktualisasi Diri, karyawan
menjawab setuju

23 dan tidak setuju 7 dari 30 reponden.

perusahaan masih belum bisa memberikan
prestasi dan pelatihan kepada karyawan untuk
meningkatkan skil yang ada pada dirikaryawan.

Dari  penjelasan  tersebut  diketahui
pencapain hasil kinerja karyawan yang
mengalami  fluktuasi setiap bulanya serta
realisasi yang tidak sesuai dengan target kinerja
karyawan yang telah ditetapkanperusahaan.

Menurut Hadyati (2020:109) disiplin adalah
kepatuhan. Intinya, disiplin kerja adalah
bagaimana  setiap pegawai taat pada
organisasi/pimpinan atau karyawan
melaksanakan perintah organisasi/pimpinan
(dalam ruang lingkup kerja). Lebih jauh disiplin
kerja adalah segala sesuatu (baik yang berbentuk
benda atau manusia) yang dapat menjadikan
pegawai atau karyawan berperilaku disiplin
(kedisiplinan). Pandangan ini menegaskan
esensi dari disiplin adalah kedisiplinan.

Menurut Hasibuan dalam Rahmawati
(2020:193) disiplin kerja adalah kesadaran
seseorang dalam mentaati semua peraturan-
peraturan dan norma-norma sosial yangberlaku.
Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara
sukarela mentaati semua peraturandan kesadaran
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akan tugas dan tanggung jawab. Dari hasil
pengumpulan data awal berupa resume
pelanggaran karyawan yang dihimpun dari data
tahun 2020-2022 sebagai berikut:

Tabel 1.2
Data Absensi Karyawan PT Alam Berdikari Mandiri
Periode 2020-2022
Absensi

Tahun

Sakit Izin Terlambat | Hadir

npa
| | Keterangan |
2020 5 6 9 n N
2021 9 9 15 19 52
2022 n 23 17 16 67

Sumber : PT Alam Berdikari Mandiri 2020-

Berdasarkan tabel diatas data absensipada
PT Alam Berdikari Mandiri terlihat pada tahun
2020-2022 mengalami peningkatan hal ini
terjadi pada ketidak hadiran dengan alasan sakit,
izin, tanpa keterangan, dan keterlambatan, pada
tahun 2020 ada sebesar 9 karyawan yang tidak
hadir tanpa keterangan, 11 karyawan hadir
terlambat, 6 karyawan izin, dan 5 karyawan
sakit. Pada tahun 2021 absensi mengalami
peningkatan sebesar 15 karywan yang tidak
hadir tanpa keterangan, 219karyawan hadir
terlambat. 9 Karyawan izin, dan 9 karyawan
sakit. Pada tahun 2022 absensimasih mengalami
peningkatan sebesar 17 karyawan yang tidak
hadir tanpa keterangan,

16 karyawan hadir terlambat, 23
karyawan izin, dan 11 karyawan sakit. Dapat
disimpulkan hal ini berarti kedisiplinankaryawan
pada tahun 2020-2022 mengalami peningkatan
secara terus menerus Yyang bisa terjadi
dikarenakan kurangnya tingkat pengawasan
yang dilakukan oleh pimpinan terhadap kinerja
karyawan.

Pada indikator Tingkat Absensi, perusahaan
perlu meningkatkan kedisiplinan yang lebih
untuk karyawan. Dari data diatas masih
mengalami  penurunan pada  kedisiplinan
ketenagakerjaan, perlu adanya evaluasi antar
perusahaan dengan karyawan sehingga dapat
meningkatkan kembali kedisiplinan karyawan.
Pada indikator Mematuhi PeraturanPerusahaan,
masih banyak karyawan yang sering terlambat
maka dari itu perusahaan harus meninjau lagi
karyawan yang masih melangar peraturan.

Dan pada indikator Penggunaan Waktu
Secara Efektif, masih banyak karyawan yang
tidak mengunakan waktu secara efektif dan
datang terlambat, sering izin, mengunakan
waktu istirahat dengan bermain game.

Dari penjelasan tersebut diketahui tingkat

absensi masih belum mengalami peningkatan
sehingga perusahaan harus mengevaluasi
kembali kedisiplinan karyawan sehingga apa
yang ditargetkan perusahaan akan tercapai.

Menurut Prawiresentono dalam Akhmad
(2020:1) “Performane adalah hasil kerja yang
dapat diapaiu oleh seseorang atau sekelompok
orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing- masing,
dalam upayya menapai tujuan organisasi
bersangkutan seara legal,tidak melangar hukum
dan sesuai moral dan maupunetika”.

Kinerja dalam konteks prestasi Kerja,
menurut Gomes dalam Akhmad (2020:2) adalah
suatu hasil yang dicapai suatu akibat dari
perbuatan atau tindakan yang dilakukan.

Tabel 1.3

Data Penilaian Kinerja K.

Indikator Target

2020 2021 2022
Hasil Kerja 100% 70% 65% 58%

100% 70% 60%

100% 85% 70% 60%

100% 75% 60% 50% Ti

Total 100% 93% 1% 58% Tidak Sesuai

Dari tabel diatas dapat dilihat dari
pencapaian selama 2020-2022, kinerja karyawan
masih belum mencapai target yang diberikan
oleh perusahaan. Pada tahun 2020dengan target
penjualan 100%, terealisasi sebesar 93%. Pada
tahun 2021 penjualan

dengan target 100%, terealisasi sebesar
71%. Pada tahun 2022 dengan target penjualan
100%, terealiasi sebesar 58%. Maka dapat
disimpulkan kinerja karyawan masih belum
optimal karena masih banyaknya penjualan yang
belum tercapai dari target yang telah diberikan
perusahaan.

Pada indikator Hasil Kerja, masih banyak
karyawan  yang  belum  menyelesaikan
pekerjaannya dengan hasil yang baik, maka
perusahaan harus memberikan arahan yang baik
agar mendapatkan hasil kerja yang baik. Pada
indikator Sikap Kerja, dimana masih banyak
karyawan yang masih belum mentaati peraturan,
seperti melangar SOP, datang terlambat, tanpa
keterangan, dan izin, perusahaan harus
memberikan arahan agar karyawan mentaati
peraturan yang sudah dibuat oleh perusahaan.

Pada indikator Perilaku Kerja, karyawan
masih belum bisa memenuhi SOP yang telah
diberikan oleh perusahaan, maka perusahaan
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menginginkan karyawan yang terampil yang
mampu mengadaptasikan dirinya dengan SOP
perusahaan. Pada indikator Manfaat, karyawan
masih belum bisa memberikan manfaat yang
berdampak pada tercapainya target perusahan,
seperti target penjualan yang belum tercapai
sehingga  belum  terlealisasinya  target
perusahaan.

Dilihat dari data diatas, tampak dominan
belum semua mencapai target karena sedikit
target yang telah diselesaikan sesuai standar

waktu yang diterapkan, maka dari itu
perlu dilakukan komunikasi yang lebih baik
mengetahui dampak penyebab tidak
maksimalnya kinerja para pegawai.

Dan adapun masalah yang terjadi
menurunnya kinerja yaitu terkait dengan
motivasi yang menurun dan tingkat kedisiplinan
yang masih kurang baik. Makadapat dilihat dari
kegiatan karyawan dalam melaksanakan tugas
yang diberikan dan terdapat kurangnya kerja
sama terhadap karyawan lainnya sehingga
mengakibatkan rendahnya kinerja karyawan
dalam mencapai tingkat kinerja karyawan belum
sepenuhnya sesuai dengan apa yang diharapkan
pemimpin perusahaan. Dan menurunnya
kecepatan kerja karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaan.

PENELITIAN YANG TERKAIT

Patricia M. Sahanggamu dan Silvya L.

Mandey ISSN : 2303-1174 Vol : 2, No. 4

Desember 2014 Univ. Sam Ratulangi
ManadoPengaruh Pelatihan Kerja, Motivasi, dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. Bank Perkreditan Rakyat Dana Raya
Motivasi, Disiplin, Kinerja KaryawanPelatihan
Kerja Pelatihan kerja, Motivasi, dan Disiplin
kerja diduga berpengaruh terhadap kinerja
pegawai.

Nur Rahmah Andayani, SIP, M.Si dan
Priskila Makian ISSN : 2337-7887 Vol : 4, No.1
Juli 2016 Univ. Politeknik Negri Batam
Pengaruh Pelatihan Kerja dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Bagian PT. PCI
Elektronik International Motivasi, Kinerja
Karyawan Pelatihan Kerja Pelatihan kerja dan
Motivasi  kerja berpengaruh positif dan
signifikan secara langsung terhadap Kkinerja

karyawan.

Anggi Meidita ISSN : 2623-2634 Vol : 2,
No. 2 September 2019 Univ. Muhammadiyah
Sumatera Utara Medan Pengaruh Pelatihan dan
Kompetensi Terhadap Kepuasan Kerja Melalui
Motivasi Kerja Motivasi Kerja Pelatihan Kerja,
Kompetensi dan Kepuasan KerjaPelatihan
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja,
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap
motivasi kerja, pelatihan berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja. Kompetensi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

Harry Trijanuar ISSN : 2302-2019 Vol : 4,
No. 10 Oktober 2016 Univ. Tadulako Pengaruh
Pelatihan, Pengalaman Kerja dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Negri Sipil (PNS)
Pada Badan Kepegawaian, Pedidikan dan
Pelatihan Daerah Kabupaten Morowali Disiplin
Kerja dan KinerjaKaryawan Pelatihan Kerja dan
Pengalaman Kerja Pelatihan, pengalaman kerja
dan disiplinkerja secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan.

Ahmad Nazir ISSN : 2580-3220 Vol : 3,
No. 1 Juni 2019 Unpam Pengaruh Pelatihan dan
Disiplin Terhadap Kinerja Karyawan PadaPT.
Surya Mustika Nusantara Disiplin Kerja dan
Kinerja Karyawan Pelatihan Kerja Pelatihan dan
Displin Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap
Kinerja Karyawan.

Eka Wulandari dan Nur Elfi Husda ISSN:
2620-9500 Vol : 4, No. 2 Juni 2020 Univ.
Putera Batam Pengaruh Pelatihan Kerja dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja KaryawanPT.
Usaha Kiat Permata di Batam Disiplin Kerja dan
Kinerja Karyawan Pelatihan Kerja Pelatihan dan
disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Salman Farisi, Juli Irnawati danMuhammad
Fahmi ISSN : 2548-9585 Vol : 4, No. 1 April
2020 Univ. Muhammadiyah Sumatera Utara
Medan Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.
Perkebunan Nusantara V Kebun Putih Riau
Motivasi, Displin Kerja, Kinerja Karyawan
Motivasi dan disiplin kerja berpengaruh
simultan terhadap kinerja karyawan.

Syarah Amalia dan Mahendra FakhrilSSN :
2442-4943 Vol : 10, No. 2 Desember 2016 Univ.
Telkom Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Gramedia Asri
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Media Cabang Emerald Bintaro Motivasi Kerja
dan Kinerja ~ KaryawanMotivasi  kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Asmawiyah, Afiah Mukhtar dan Nurjaya
ISSN : 2597-4084 Vol : 5, No. 2 November 2020
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Tri Dharma
Nusantara Pengaruh Motivasi Kerja dan
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Pada PT. Perkebunan Nusantara X1V Makassar
Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan Kepuasan
Kerja Motivasi kerja dan kepuasan Kkerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dipakai adalah metode
penelitian kuantitatif. Menurut Arikunto dalam
Veronica & Ernawati (2022:6) penelitian
kuantitatif merupakan pendekatan penelitian
dalam bentuk angka-angka yang dimulai dari
pengumpulan data, interpretasi data yang
digunakan sampai tahap penajian hasil data yang
digunakan dalam penelitian.Sedangkan menurut
Suyonto dalam Veronica& Ernawati (2022:6)
penelitian kuantitatif berupa bilangan atau
angka-angka yang nyata, yang dirangkai
sebegitu  rupa oleh  peneliti  sehingga
mempermudah untuk dibaca dandipahami bagi
yang membutuhkan. Menurut Sugiyono dalam
Zulfikar (2018:215) asosiatif adalah peneliti
yang bersifat menanyakan hubungan antara dua
variabel atau lebih.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Hasil Uji Validitas Varkabel Motivasi (X1)

254 | VALID

0254 VALID

0254 | VALID

0254 |  VALID

o |025¢| vALD

1620 (0254 | VALID

0254 VALID

1465 | 0254 | VALID

9 (0254 | VALID

) | 0254 |  VALID

Berdasarkan data Tabel 4.7 di atas, Variabel
motivasi (X1) diperoleh nilai rhiwng > rtabel
(0,254), dengan demikian, maka semuaitem
kuesioner dinyatakan valid. Selanjutnya
kuesioner yang digunakan layak untuk diolah
sebagai data penelitian

Tabd 458
Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X2)

| Karyawan moesaat) stuean jam masok a.06 | 02s¢ VALID
berja perusahasn

Setelab pam istraha, Karyawan
kembali bekena tepat waktu (tidak 0416 | 025 VALID

memperpanang wakts istirahat)

-4 o

Karyawan meagerti das messahans
suran, serti sanksd yang telzh 0417 0254 VALID
ditetapian perusshamn

Sankxd bagh Laryaws yang
1 melanggar aturan kera dinsakan 0382 | 0254 VALID
wxlah membenkan efek jera

| :
0375 | 0254 | VALID

‘ .

Karyiwan pulang scses jem pulang
kerja yomg disentuk an perasahasn
Karynwan memanfashan waky
bekena dengan makamal tidad

& wikena dengan maks ] dak 0433 | 0254 VALID
dengan mengobeol, maln game
belanja online

Karynwan mengerjakan tugas yang
diberikan sesus tanget wakis vang 0365 | 025 VALID
ditentukan

Karyawan bezani mesenims roalko
L dan mempenanggung jawabkan haul | 0416 | 0254 VALID
L___lpekegjumnnya
Sumber Oulpet SPSS 2

Berdasarkan data Tabel 4.8 di atas, Variabel
Disiplin Kerja (X2) diperoleh nilairhiung > rtapel
(0,254), dengan demikian, maka semua item
kuesioner  dinyatakan  valid. Selanjutnya
kuesioner yang digunakan layak untuk diolah

sebagai data penelitian.

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Hasil kinerja saya terkadang
1. | melebihi hasil yang telah ditetapkan | 0,408 | 0,254 VALID
oleh perusahaan

H

0,313 | 0,254 VALID

pekerjaan yang diberikan kepada 0,270 | 0,254 VALID

saya

Karyawan menjalankan pekerjaan

4. | dengan cermat, teliti dan jarang 0,364 | 0,254 VALID

membuat kesalahan

Saya selalu tepat waktu dalam

menyelesaikan pekerjaan

Saya memahami tujuan pekerjaan

yang saya lakukan

Hasil pekerjaan yang saya lakukan

7. | memberikan manfaat bagi 0,259 | 0,254 VALID

perusahaan

Saya selalu mencapai target

8. | pekerjaan yang telah ditentukan 0,271 | 0,254 VALID

setiap harinya
Sumber: Output SPSS 27

Berdasarkan data Tabel 4.9 di atas, Variabel

Kinerja Karyawan (Y) diperoleh nilairmiwung > rtapel

(0,254), dengan demikian, maka semua item

kuesioner  dinyatakan  valid. Selanjutnya

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah

0,269 | 0,254 VALID

0,323 | 0,254 VALID
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sebagai data penelitian. 2)
Uji Reabilitas
Tabel 4.10

Hasil Uji Validitas Reliabilitas

] T, T Ny S e ———

AT !
RELIABLI

L RELIABLE

RELIABLY

0,600
0,600

0,600

Berdasarkan Tabel 4.10 penelitian di atas,
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha (X1) sebesar
0,776 yang artinya nilai tersebut lebih besar dari
0.600. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa butir pernyataan Motivasi (X1) reliabel.
Berdasarkan Tabel 4.10 penelitian di atas,
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha (X2) sebesar
0,608 yang artinya nilai tersebut lebih besar dari
0.600. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa butir pernyataan Motivasi (X2) reliabel.
Berdasarkan Tabel 4.10 penelitian di atas,
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha (Y) sebesar
0,630 yang artinya nilai tersebut lebih besar dari
0.600. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa butir pernyataan Motivasi

(Y) reliabel.

3)

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, dapat
dinyatakan bahwa data dalam penelitian ini
terdistribusi secara normal dengan nilai sig.
sebesar 0,200 > 0,050. Dengan demikian, maka
asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah
normal.

Hasil Uji Normalitas Koelmogorov-Smirnov Test

o mirnov Test

433855240

Uji Multikolinieritas

Tabel 412
Husdl Ul Mubtikolioearitas

Coofficients®

ars| Avom

{4 Dupendient Vit Krwna %o penr
Somtve Owagen S8 2T

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, hasil
pengujian Multikolinearitas pada Tabel 4.12 di
atas diperoleh nilai tolerance variabel motivasi
sebesar 0,70, dan disiplin kerja sebesar 0,981
bahwa kedua nilai tersebut kurang dari 1, dan
nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel
motivasi sebesar 1,138, dan variabel disiplin
keS34 rja sebesar 1,019 yang ternyata nilai
tersebut kurang dari 10. Dengan demikian,
model regresi ini tidak terdapat gangguan
Multikolinearitas antar variabel.

Uji Heterokedastisitas

Tabel 4.13
Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)

Coefficients®

Standardize
Unstandardized d
Coefficients
Beta il )
2,616
1.175
925

Coefficients

Model B

4,364
.049
,012

Std. Error
1,668
042

013

Sig.
011
.244
,358

1 (Constant)

Motivasi 143

1112

Disiplin

Kerja

a. Dependent Variable: Abs_RES
Sumber: Output SPSS 27

Berdasarkan hasi

pengujian  pada
Tabel

4.13 di atas, Glejser test model pada
variabel Motivasi (X1) diperoleh nilai
probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,244, dan
disiplin kerja (X2) diperoleh nilai probability
signifikansi (Sig.) sebesar 0,358 bahwakeduanya
nilai signifikansi (Sig.) > 0,05.Dengan demikian,
regression model pada data ini tidak terdapat
gangguan Heteroskedastisitas, sehingga model

regresi inilayak dipakai sebagai data penelitian.
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4) Uji Autokorelasi
Tabd 415

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary*

|
J »m e o 4430 1,042

), Depln Kot Motrans

Berdasarkan hasil pengujian pada
Tabel

4.15 di atas, dapat dinyatakan bahwa
data dalam penelitian ini tidak terjadi
Autokorelasi dengan nilai Durbin-Watson (DW
test) sebesar 1,642, dan berada pada kriteria
1,550-2,460(tidak terdapat Autokorelasi). Maka
penelitian ini dapat dilanjutkan pada tahap
pengujian selanjutnya.

Uji Regresi Linier

Tabel 408

Hasil Ul Regrest Linker Berganda

B >w- ""C‘Q'V- -'.';'."' o

Berdasarkan hasil analisis perhitungan
regresi pada Tabel 4.18, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y = 8,589 + 0,167 X1 + 1,054
X2. Atas dasar persamaan di atas, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut.

Nilai konstanta sebesar 8,589 diartikan
bahwa jika variabel motivasi (X1), dan disiplin
kerja (X2) tidak diperoleh, maka telah terdapat
nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 8,589

Nilai motivasi (X1) 0,167 diartikan apabila
konstanta tetap, dan tidak terdapat perubahan
pada variabel disiplin kerja (X2), maka setiap
perubahan 1-unit variabel motivasi (X1) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan unit
variabel motivasi (X1) akan mengakibatkan
terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y)
sebesar 0,167 point.

Nilai disiplin kerja (X2) 1,054 diartikan
apabila konstanta tetap, dan tidak terdapat
perubahan pada variabel motivasi (X1), maka
setiap perubahan 1-unit pada variabel komitmen
organisasi (X2) akan mengakibatkan terjadinya

perubahan pada variabel kinerja karyawan (Y)
1,054 point.

e. Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4.20

Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Persial Motivasi (X1) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Cor

Kinerja

A Karyaws
Motivasi Pearson Correlation 1 604
Sig. (2-tailed) 000
N 70 70
Kinerja Karyawan | Pearson Correlation 604 1

Sig. (2-tailed) 000

70 70

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel di
atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,604 bahwa nilai tersebut berada dalam internal
0,600 s.d. 0,799, artinya variabel motivasi,
mempunyai tingkat yang pengaruhnya kuat

terhadap Kinerja karyawan.
Tabel 4.21

Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Persial Disiplin Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
Kinerja
Disiplin Kerja Karyawan

Disiplin Kerja Pearson Correlation 1 982"

Sig. (2-tailed) ,000

N 70 70
Kinerja Karyawan Pearson Correlation 982" 1

Sig. (2-tailed) ,000

N 70 70

Sumber: Output SPSS 27

Berdasarkan hasil pengujian pada
Tabel
4.20 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,982 bahwa nilai tersebut berada dalam
internal 0,800 s.d. 1,000, artinya variabel
motivasi, dan disiplin kerja mempunyai tingkat
yang pengaruhnya kuat terhadap Kinerja
karyawan.
4.21

f. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.22

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .983° 966 965 4438 1,642

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Output SPSS 27

Berdasarkan hasil pengujian pada
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Tabel

422 di atas, diperoleh nilai koefisien
determinasi  sebesar 0,966, maka dapat
disimpulkan bahwa motivasi, dan disiplinkerja
berkontribusi terhadap Kinerja karyawan sebesar
96,6%, sedangkan sisanya sebesar 3,4%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dilakukan penelitian.

Uji Hipotesis
Nilai thitung > tranel atau (2,494 > 2,002) Hal
tersebut juga diperkuat dengan nilai p value <
sig. 0,05 atau (0.000 < 0,05). Dengan demikian,
maka Ho: ditolak, dan Ha; diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara parsial antara motivasi
terhadap kinerja karyawan pada PT Alam
Berdikari Mandiri Cirebon.
Nilai thiung > twnel atau (37,622 > 2,002).
Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p
value < sig. 0,05 atau (0.000 < 0,05).
Dengan demikian, maka Ho, ditolak, dan Ha,
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruhyang signifikan secara parsial antara
disiplin terhadap Kinerja karyawan pada PT

Alam Berdikari Mandiri Cirebon.

Tabel 4.25
Hasil Uji Hipotesis (F-test)

ANOVA*®
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 Regressio 32530,075 2| 16265,037 | 808,299 ,000°

n

Residual 1348,211 67 20,123

Total 33878,286 69
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi

Sumber: Output SPSS 27
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel
4.25 tersebut, diperoleh nilai Fhiwng >
Fune atau (808,299 > 3,159). Hal ini juga
diperkuat dengan p value <sig. 0,050 atau (0,000
< 0,050). Dengan demikian, maka Hos ditolak
Haz diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan motivasi, dan disiplin kerja terhadap
Kinerja karyawan pada PT Alam Berdikari
Mandiri Cirebon.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan pada karyawan
PT Alam Berdikari Mandiri Cirebon, untuk
mengetahui pengaruh variabel Motivasi, dan
Disiplin Kerja berdasarkan hasil penelitian, dan
pembahasan pada bab IV sebelumnya, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

Motivasi  berpengaruh  positif, dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan
diperoleh persamaan regresi Y = 57,397 + 0,203
X1, nilai koefisien korelasi sebesar 0,604.
Artinya variabel Motivasi memiliki tingkat
hubungan vyang “kuat” dengan koefisien
determinasi sebesar 96,6%, Uji hipotesis bahwa
> yaitu 57,397 > 2,002dengan tingkat signifikan
didapat 0,000 < 0,05, dengan demikian, Ho:
ditolak, dan Ha. diterima. Artinya terdapat
pengaruh positif, dan signifikan antara Motivasi
terhadap PTAlam Berdikari Mandiri Cirebon.
Indikator penelitian yang menunjukkan nilai
rata-rata paling dominan ditunjukkan oleh
indikator “Kebutuhan Aktualisasi” dengan nilai
indikator sebesar 3,91 lebih tinggi dari indikator
variabel Motivasi lainnya.

Disiplin Kerja berpengaruh positif, dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan
diperoleh persamaanregresi Y =2,454 + 0,948
X2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,962.
Artinya variabel Disiplin Kerja memiliki tingkat
hubungan vyang “kuat” dengan koefisien
determinasi sebesar 96,6%. Uji hipotesis yaitu
nilai thiwng 2,454 > 0,000 twher dengan tingkat
signifikan didapat 0,000 < 0,05, dengan
demikian, Ho, ditolak, dan H,, diterima artinya
terdapat pengaruh positif, dan signifikan antara
Disiplin Kerja terhadap Kinerja karyawan pada
PT Alam Berdikari Mandiri Cirebon. Indikator
penelitian yang menunjukkan nilai rata-rata
paling dominan ditunjukkan oleh indikator
“Tingkat Absensi” dengan nilai indikator sebesar
3,71 lebih tinggidari indikator variabel Disiplin
Kerja lainnya.

Motivasi (X1), dan Disiplin Kerja (X2)
secara simultan berpengaruh positif, dan
signifikan terhadap Kinerja karyawan (Y)dengan
diperoleh persamaan regresi Y = 8,589

+ 0,167 X1 + 1,054 X2. Nilai koefisien
determinasi  sebesar 96,6%. Uji hipotesis
diperoleh vyaitu 808,299 > 3,159 dengan

tingkat signifikan didapat 0,000 < 0,05,
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dengan demikian, Hos ditolak, dan Has diterima,
artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan antara Motivasi, dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja karyawan pada PT Alam
Berdikari Mandiri Cirebon. Indikator penelitian
yang menunjukkan nilairata-rata paling dominan
ditunjukkan oleh indikator “Perilaku Kerja”
dengan nilaiindikator sebesar 3,67 lebih tinggi
dari indikator variabel Kinerja Karyawan
lainnya.
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